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K emiskinan merupakan masalah nasional yang tidak hanya dapat diselesaikan oleh pemerintah tetapi
menjadi tanggungjawab bersama baik pemerintah, swasta, lembaga profesi, perguruan tinggi maupun
masyarakat itu sendiri. Permasalahan kemiskinan tersebut jikatidak diwaspadai serta dilakukan upaya dan
langkah konkrit untuk menanggulanginya Akan membawa akibat yang buruk seperti menurunkan kualitas
sumber daya manusia, timbulnya kecemburuan sosial, pengangguran, kerentanan, kriminalitas dan berbagai
dampak negatif lainnya.

Metode Grameen Bank merupakan program penyaluran kredit mikro yang ditujukan bagi golongan
masyarakat miskin di pedesaan. Sejak diluncurkan pertamakali di Bangladesh, telah banyak memberikan
dampak positif bagi pemanfaatnya, sehingga mengundang banyak negara untuk mengadopsi program ini
termasuk Indonesia. Saat ini upaya penanggulangan kemiskinan telah banyak dilakukan baik oleh lembaga
yang dibentuk pemerintah maupun swasta dengan cara memberikan pelayanan dalam bentuk bantuan kredit
kepada golongan masyarakat miskin khususnya di pedesaan. Sebagai |embaga keuangan mikro, BPR
Parasahabat dalam kegiatannya menerapkan metode Grameen Bank dalam menyalurkan bantuan kredit
modal usaha kepada masyarakat kecil dan sektor informal. Atas dasar hal tersebut penelilian ini
memfokuskan permasalahan padatiga hal yaitu ; (a) bagaimana penerapan metode Grameen Bank sebagai
upaya penanggul angan kemiskinan, (b) manfast apa sgja yang dirasakan masyarakat yang menerima metode
Grameen Bank, dan (¢) Kendal a-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan metode Grameen Bank.

Penelilian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, wawancara dilakukan secara mendalam
terhadap informan penelitian yang terdiri dari pihak pengurus BPR Parasahabat sebagal pelaksana program,
masyarakat sebagai peserta program, dan tokoh masyarakat setempat. Selairi itu untuk leblh memperkuat
informasi yang didapatkan dilakukan juga pengamatan terhadap proses pelaksanaan metode Grameen Bank
di lapangan dan studi terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Grameen Bank yang diterapkan oleh BPR Parasahabat sebagai
upaya penanggul angan kemiskinan, memiliki berbagai kelemahan karena ; 1) belum sepenuhnya menyentuh
kelompok masyarakat miskin, sebab tidak semua warga masyarakat miskin di desa Cibarusah dapat
mengakses bantuan program kredit tersebut 2) pelaksanaan kegiatan metode Grameen Bank oleh BPR
Parasahabat cenderung lebih bernuansa ekonomi, karena dalam menyalurkan kreditnya lebih didasarkan atas
pertimbangan bisnis (keuntungan) dan pada ketermanfaatan dana oleh warga masyarakat miskin. 3)
pemanfaatan program cenderung tidak menyebar luas kepada warga masyarakat miskin yang belum
mendapatkan pinjaman karena pengguliran danalebih diprioritaskan kepada peminjam lama yang dinilai
lancar pengembaliannya, sehingga semakin mengekslusitkan kelompok tertentu untuk mendapatkan
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pinjaman yang lebih besar lagi pada tahap pinjaman berikutnya 4) sebagai |embaga yang menerapkan
metode Grameen Bank BPR Parasahabat hanya berfungsi sebagai penyalur dana semata, karena demi
keberlangsungan lembaga BPR cenderung lebih memilih golongan mampu dalam menyalurkan
pinjamannya, sebab memberikan pinjaman kepada golongan miskin dianggap memiliki resiko kemacetan
yang jauh lebih besar.

Disamping berbagai kelemahan di atas, penerapan metode Grameen Bank oleh BPR Parasahabat di desa
Cibarusah juga telah mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, balk manfaat secara ekonomi yakni
adanya peningkatan usaha dan pendapatan anggota, maupun manfaat bagi kehidupan sosial masyarakat
seperti adanya perubahan sikap para anggota khususnya dalam bentuk sotidarifas antar sesama dan
muncul nya kebiasaan menabung dikalangan anggota. Berbagai kendala juga muncul dan mempengaruhi
keberhasilan pelaksanaan program Grameen Bank yaitu kendala yang berupa adanya kredit macet,
aturan/ketentuan yang ketat, keterbatasan sumber daya manusia dan kendala yang bersumber dari faktor
l[ingkungan.

Agar metode Grameen Bank yang diterapkan BPR Parasahabat dapat |ebih bermanfaat bagi masyarakat
miskin di pedesaan, maka penelilian ini merekomendasikan ; (a) perlu adanyareorientasi program Grameen
Bank agar semua golongan masyarakat miskin dapat mengakses program bantuan kredit tersebut (b)
Pelaksana metode Grameen Bank BPR Parasahabat perlu melakukan pembinaan secara intensif terhadap
anggota baik pembinaan di bidang pengembangan sumber daya manusia maupun pengembangan usaha,
karena pemberian pinjaman modal tidak akan berarti banyak jikatidak diikuti oleh pembinaan yang efektif.
(c) Pimpinan BPR Parasahabat perlu mengadakan pendidikan/pel atihan terhadap para petugas/pel aksana
metode Grameen Bank khususnya mengenai sistem pembinaan yang seharusnya diterapkan, sehingga para
petugas benar-benar menguasai materi pembinaan yang dapat diberikan kepada para anggota, (d) sebagai
lembaga pelaksana metode Grameen Bank BPR Parasahabat diharapkan mampu menjalin hubungan yang
saling menguntungkan antara masyarakat, pemerintah dan dunia usaha khususnya dalam upaya

penanggul agan kemiskinan dan peningkatan kesg ahteraan masyarakat.



